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ABSTRAK

Hana, Neli Kamalia. (2026). Analisis Ketarampilan Membaca al-Qur’an Peserta
Didik MA Wahid Hasyim Petarukan Pemalang. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing Aris Nurkhamidi, M.Ag.

Kata kunci: Keterampilan membaca al-Qur’an. Tajwid, Tartil, Makharij huruf.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan peserta didik MA
Wahid Hasyim Petarukan dalam membaca Al-Qur’an. Fokus utama penelitian ini
mencakup tiga indikator penting, yaitu ketepatan hukum tajwid, kejelasan tempat
keluarnya huruf (makharij al-huruf), serta tartil dalam membaca.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Peneliti mengelompokkan siswa ke dalam tiga kategori kemampuan (Rendah,
Sedang, dan Tinggi) untuk memetakan kendala spesifik yang dihadapi di lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Aspek Tajwid: Sebagian besar siswa
(11 orang) sudah sangat mahir dan mampu menerapkan hukum tajwid secara
otomatis. Namun, masih ditemukan siswa di kategori rendah yang kesulitan
memahami susunan huruf (tarkib) sehingga sering salah mengidentifikasi hukum
bacaan, serta siswa di kategori sedang yang belum konsisten dalam durasi dengung
(ghunnah). 2) Aspek Makharij al-Huruf: Sebanyak 10 siswa telah menguasai
artikulasi huruf dengan sangat baik. Di sisi lain, siswa pada kategori rendah
ditemukan masih sering tertukar dalam melafalkan huruf-huruf tenggorokan
(seperti 'ain dan hamzah), sedangkan kelompok sedang masih perlu memperbaiki
posisi lidah pada huruf-huruf tertentu seperti tsa, dzal, dan zha. 3) Aspek Tartil
Sebanyak 12 siswa menunjukkan kelancaran membaca yang sangat baik karena
didukung oleh kebiasaan mengaji yang rutin. Sementara itu, kendala utama pada
kelompok rendah adalah kecenderungan membaca terlalu cepat yang melanggar
aturan tartil, serta faktor pengaturan napas yang belum stabil pada kelompok
sedang.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Keterampilan membaca al-qur’an merupakan suatu kompetensi yang

meliputi makharij huruf, ketepatan, kelancaran, dan tajwid yang telah

ditentukan. Ada tiga jenis penilaian dalam keterampilan membaca al-qur’an

yaitu, pertama, Makhārij al-ḥurūf yang merupakan tempat huruf hijaiyah

dikeluarkan agar sesuai dengan ketentuannya. Kedua, tajwid yang merupakan

aturan tertulis tentang panjang pendek, dan hukum bacaan. Ketiga, tartil yang

merupakan memperindah bacaan al-qur’an agar terdengar baik.

Al-Qurthubi menuliskan dalam kitab tafsirnya “Allah memerintahkan

kepada kita semua umat Islam untuk selalu melafalkan Al-qur’an dengan tartil,

sebagaimana yang tertuang dalam firman Allah SWT pada QS. al-Muzzammil

(73) ayat 4:

.... ِ ِ ّ ۡءَانَ وَرَ ُ ۡ ً ٱ ِ ۡ َ
Artinya: dan bacalah al-qur’an itu dengan perlahan-lahan.

Al-Qurthubi menafsirkan surah al-Muzzammil ayat 4 dengan penjelasan

bahwa makna dari “Tartil” yiatu tersusun dengan tertib, terangkai dengan rapi,

dan teratur dengan baik.

Menurut Auliya dan Gazali hal yang paling fundamental dalam membaca

Alquran dan merupakan bagian penting dalam ilmu tajwid adalah mengetahui

makharijul huruf yaitu mengeluarkan huruf-huruf Alquran pada tempatnya
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sehingga dapat dibedakan antara masing-masing huruf. Begitu juga ditegaskan

oleh Sartika dan kawan-kawan bahwa semua permasalahan hukum tajwid

semuanya bermuara pada kaedah makharijul huruf. Sebab itu, sudah menjadi

kewajiban yang harus dipelari oleh pembacanya agar ia dapat melafalkannya

denganfasih (benar) (Hasibuan et al., 2022).

Dalam   konteks   pendidikan   Islam,   pengenalan   dan pembiasaan

makharijul huruf menjadi langkah awal yang sangat krusial dalam membentuk

kemampuan  membaca  Al-Qur’an secara benar dan fasih,  mengingat

kesalahan  dalam penyebutan makhorijul huruf juga sangat berpengaruh

terhadap arti dan makna suatu ayat (Alfarobbi & Siregar, 2025).

Pada penelitian ini peneliti mengambil objek Madrasah Aliyah (MA),

karena madrasah merupakan lembaga pendidikan yang berfokus pada ilmu

agama, termasuk kemampuan membaca al-qur’an. Madrasah Aliyah yang

dipilih peneliti adalah MA Wahid Hasyim Petarukan yang terletak di Jalan

Raden Saleh No.73 Petarukan Pemalang. Madrasah ini diangggap sebagai

sekolah unggulan dalam bidang agama karena memiliki program unggulan

yang terstruktur untuk meningkatkan keterampilan membaca al-qur’an peserta

didiknya. Madrasah ini memberikan perhatian bagi kegiatan-kegiatan berbau

al-qur’an, sehingga tidak heran jika reputasi madrasah ini cukup tinggi.

Guru PAI di MA Wahid Hasyim Petarukan menemui permasalahan

kesalahan membaca al-qur’an selama pembelajaran. Kesalahan ini seperti:

Pertama, melafalkan huruf hijaiyah dengan kurang jelas, sulit membedakan

perbedaan antar huruf yang memiliki kemiripan, serta kurang benar dalam
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melafalkan makhārij al-ḥurūf. Kedua, panjang pendek harakat yang tidak

sesuai, dalam artian tidak atau kurang tartil. Misal harakat yang seharusnya

dibaca panjang karena peserta didik kurang memahami, sehingga dibaca

pendek. Kesalahan ini menimbulkan makna ayat yang berbeda dari makna

yang dimaksud. Ketiga, peserta didik kurang paham atau bahkan tidak

memahami bacaan tajwid seperti ghunnah, hukum nun sukun, qalqalah dan lain

sebagainya. Hal ini akan berakibat pada bacaan al-qur’an menjadi kurang tartil.

Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Petarukan menyadari pentingnya

melatih peserta didik agar mampu menguasai suatu keterampilan baca al-

qur’an. Keterampilan membaca al-qur’an menjadi prioritas utama, dengan

demikian peserta didik lebih mudah paham terkait pengamalan agama Islam.

Penelitian ini mengkaji analisis keterampilan membaca al-qur’an peserta

didik MA Wahid Hasyim Petarukan. Oleh karena itu, penulis tertarik

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Keterampilan Membaca Al-

qur’an Peserta Didik MA Wahid Hasyim Petarukan Pemalang”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang teridentifikasi, permasalahan

utama adalah adanya indikasi bahwa peserta didik di MA Wahid Hasyim

Petarukan masih menghadapi tantangan dalam membaca Al-Qur'an. Di MA

Wahid Hasyim Petarukan, teridentifikasi bahwa kemampuan membaca Al-

Qur’an peserta didik masih sangat variatif, di mana sebagian siswa belum

mampu melafalkan huruf-huruf hijaiyah sesuai dengan kaidah makharijul

huruf yang benar. Selain itu, pemahaman dan penerapan hukum tajwid dalam
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bacaan sehari-hari masih tergolong rendah, yang sering kali menyebabkan

terjadinya kesalahan fatal dalam mengubah makna ayat.

1.3 Pembatasan Masalah

Penelitian ini membatasi pada beberapa aspek agar lebih fokus dan

terarah diantaranya:

1. Hanya melibatkan peserta didik di MA Wahid Hasyim Petarukan.

2. Aspek keterampilan membaca al-qur’an seperti tartil dan kelancaran,

tajwid, makhārij al-ḥurūf.

1.4 Rumusan Masalah

Peneliti mengambil rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana keterampilan tajwid peserta didik MA Wahid Hasyim Petarukan

dalam membaca al-Qur’an ?

2. Bagaimana keterampilan makharij huruf peserta didik MA Wahid Hasyim

Petarukan dalam membaca al-Qur’an ?

3. Bagaimana keterampilan tartil peserta didik MA Wahid Hasyim Petarukan

dalam membaca al-Qur’an ?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan keterampilan tajwid peserta didik MA Wahid Hasyim

Petarukan dalam membaca al-Qur’an.

2. Mendeskripsikan keterampilan makharij huruf peserta didik MA Wahid

Hasyim Petarukan dalam membaca al-Qur’an.
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3. Mendeskripsikan keterampilan kelancaran dan ketartilan peserta didik MA

Wahid Hasyim Petarukan dalam membaca al-Qur’an.

1.6 Manfaat Penelitian

Adanya penelitian ini memberikan manfaat, diantaranya:

1.6.1 Manfaat Teoritis

a. Menambah kecerdasan kognitif bagi penulis dan membaca.

b. Berfungsi sebagai kerangka acuan bagi peneliti lain yang tertarik

mengembangkan instrumen penilaian atau model intervensi dalam

pengajaran Al-Qur'an di sekolah berbasis pesantren atau madrasah..

1.6.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah

Sebagai bahan masukan bagi kebijakan madrasah dalam

merancang program pengayaan, seperti kegiatan BTQ (Baca Tulis Al-

Qur'an).

b. Bagi Guru

Memberikan gambaran riil mengenai kondisi siswa sehingga

guru dapat menentukan strategi, media, atau metode pembelajaran

yang lebih tepat dan inovatif untuk mengatasi kesulitan siswa dalam

membaca Al-Qur'an.

c. Bagi Peserta Didik

Sebagai bahan evaluasi diri agar mereka lebih menyadari

kelemahan dalam membaca Al-Qur'an serta termotivasi untuk

meningkatkan kemampuan tajwid dan kefasihan (fashahah) mereka.
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1.7 Sistematika Pembahasan

Untuk menjadikan skripsi menjadi sistematis , maka penulis membagi

kedalam lima bab yaitu:

Bab I Pendahuluan, terdiri dari Latar Belakang Masalah, Identifikasi

Masalah, Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat

penelitian.

Bab II Landasan Teori, terdiri dari Deskripsi Teoritik Al-qur’an,

Keterampilan membaca al-qur’an, Indikator keterampilan membaca al-Qur’an,

Kajian Penelitian yang Relevan, dan Kerangka Berpikir.

Bab III Metode Penelitian terdiri dari Desain Penelitian, Fokus

Penelitian, Data dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik

Keabsahan Data, Teknik Analisis Data.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, terdiri dari Hasil observasi

tentang keterampilan baca al-qur’an peserta didik di MA Wahid Hasyim

Petarukan, Analisis keterampilan Tajwid peserta didik dalam membaca al-

Qur’an, Analisis keterampilan makharij huruf peserta didik dalam membaca al-

Qur’an, Analisis keterampilan tartil peserta didik MA Wahid Hasyim

Petarukan.

Bab V Penutup, terdiri dari Simpulan dan Saran.

Daftar Pustaka
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, kesimpulan penelitian mengenai

keterampilan membaca Al-Qur'an siswa MA Wahid Hasyim Petarukan adalah

sebagai berikut:

5.1.1 Keterampilan Tajwid Peserta Didik Dalam Membaca Al-Qur’an

a. Kategori Rendah (Skor 10) ada 2 Anak yaitu Saifarudin dan Dimas.

peserta didik ini memiliki Ketidakmampuan dalam memahami tarkib

(susunan huruf) sehingga gagal mengidentifikasi hukum bacaan

(Idzhar, Idgham, Mad) saat bertemu dalam ayat. Kurangnya Riyadhah

al-Lisan (latihan lisan) dan kathrah at-tikrar (pengulangan) yang

menyebabkan lidah kaku dan bacaan terputus-putus. Belum mampu

membedakan durasi panjang (Mad) dan pendek (Qashr). Solusi untuk

peserta didik ini yaitu dengan menerapkan metode Riyadhah al-Lisan

dan teknik Kathrah at-Tikrar secara intensif menggunakan potongan

ayat pendek yang mengandung hukum tajwid dasar hingga lidah siswa

fasih dan tidak canggung.

b. Kategori Sedang (Skor 15) ada 5 Anak yaitu Robiatul, Putri, Abdul,

Faris, dan Khoerul. Siswa sudah menguasai makhraj huruf secara

mandiri (Kaidah Dasar), namun belum konsisten pada kaidah yang

bersifat dinamis. Masalah utama terletak pada konsistensi pelafalan,

seperti kesalahan pada durasi dengung (ghunnah) serta ketidaktelitian
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dalam membedakan Ra’ Tafkhim dan Tarqiq. Guru perlu memberikan

latihan fokus pada sifatul huruf dan hukum yang lebih kompleks

melalui bimbingan langsung (tahsin). Hal ini bertujuan agar siswa

lebih peka terhadap ketepatan durasi ketukan dan hukum tajwid yang

sering tertukar.

c. Kategori Tinggi (Skor 20) ada 11 Anak Aliyatur, Danica, Lukman,

Rifatul, Saniyya, Rizqi, Khusni, Risma, Iqbal, Farel, dan Shifa.

Peserta didik ini telah menguasai Kaidah Dasar dan Kaidah Tidak

Baku secara beriringan. Penerapan hukum tajwid (seperti Tafkhim,

Tarqiq, dan Mad) sudah bersifat otomatis dan tidak sekadar hafalan

teori. Memiliki kebiasaan mengaji yang rutin sehingga lidah terlatih

mengikuti dialek Arab yang fasih (al-afshahiyyah al-'arabiyyah).

Peserta didik harus mempertahankan kualitas dengan mulai

mempelajari seni baca Al-Qur'an (Naghom) agar bacaan lebih indah.

Selain itu, kelompok ini dapat diberdayakan sebagai tutor sebaya

untuk membantu teman-teman di kategori rendah.

5.1.2 Keterampilan Makharij Huruf Peserta Didik Dalam Membaca Al-

Qur’an

a. Kategori Rendah pada Makharij Huruf (Skor 10) ada 3 Anak

(Robiatul, Danica, dan Rifatul). Peserta didik ini kesulitan

membedakan titik keluar huruf tenggorokan bawah, tengah, dan atas

(misal: bunyi 'ain sering tertukar dengan (ع) hamzah Gagal .((ء)

membedakan huruf isti’la seperti Qaf dengan (ق) Kaf serta salah ,(ك)
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posisi ujung lidah pada huruf Shad ,(ص) Zayn dan ,(ز) Sin Tidak .(س)

berfungsinya rongga hidung saat membaca hukum dengung, sehingga

bacaan terdengar datar. Solusinya adalah melakukan bimbingan

intensif pada penempatan titik keluar huruf secara spesifik, terutama

pada kelompok tenggorokan dan lidah yang memiliki tingkat

kesulitan tinggi.

b. Kategori Sedang pada Makharij Huruf (Skor 15) ada 7 Anak (Putri,

Saniyya, Faris, Farel, Shifa, Khoerul, dan Abdul). Peserta didik ini

sudah menguasai kelompok dua bibir (asy-syafatan) dengan baik

(huruf Mim, Ba, dan Wau) namun masih sering keliru pada huruf lidah

yang memerlukan posisi spesifik seperti Tsa ,(ث) Dzal dan ,(ذ) Zha

Solusinya adalah fokus .(ظ) pada pengasahan Ghunnah di tujuh

tempat keluarnya suara di rongga hidung agar warna suara lebih

merdu dan sempurna sesuai teori Salman (2021).

c. Kategori Tinggi pada Makharij Huruf (Skor 20) ada 10 Anak

(Aliyatur, Lukman, Rizqi, Khusni, Saifarudin, Risma, Dimas, Iqbal,

Ahmad, dan Chujmi). Peserta didik ini mampu membedakan seluruh

huruf tenggorokan dan lidah tanpa tercampur. Fasih mengaplikasikan

ghunnah pada berbagai hukum bacaan dengan durasi yang stabil.

Pengucapan huruf Mad dan huruf bibir sudah sangat alami, baik dalam

kondisi washal maupun waqaf. Peserta didik harus mempertahankan

kefasihan yang dimiliki dan memberdayakan mereka untuk membantu
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mengoreksi pengucapan huruf teman-temannya yang berada di

kategori rendah (tutor sebaya).

5.1.3 Keterampilan Tartil Dan Kelancaran Membaca Al-Qur’an Peserta

Didik

a. Kategori Rendah pada Aspek Tartil (Skor 10) ada 4 Anak (Robiatul,

Rifatul, Shifa, dan Ahmad). Membaca dengan tempo cepat yang

melanggar esensi QS. al-Muzzammil ayat 4, sehingga menghilangkan

kesempatan untuk tadabbur. Sering melewatkan durasi panjang pada

Mad Wajib atau Mad Jaiz. Belum mampu menyeimbangkan antara

kecepatan bacaan dengan ketepatan hukum tajwid. Solusinya adalah

Penerapan tempo Tahqiq (sangat lambat) agar siswa terbiasa mengatur

napas dan memberikan hak setiap huruf, serta melakukan teknik

imitating (meniru) murattal qari bertempo lambat.

b. Kategori Sedang pada Aspek Tartil (Skor 15) ada 6 Anak (Abdul,

Saniyya, Rizqi, Faris, Risma, dan Khoerul). Sudah berusaha membaca

pelan, namun ritme sering berubah di tengah ayat karena faktor

pengaturan napas yang lemah. Terlalu fokus pada tempo pelan

sehingga mengabaikan kesempurnaan hukum ghunnah (dengung).

Koordinasi antara napas dan panjang-pendek huruf belum berjalan

otomatis. Latihan khusus yang menekankan keseragaman durasi pada

Mad Thabi'i untuk menciptakan ritme yang stabil dan konsisten.

c. Kategori Tinggi pada Kelancaran Membaca (Skor 25) ada 12 Anak

(Aliyatur, Putri, Danica, Lukman, Saniyya, Rizqi, Khusni, Saifarudin,
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Dimas, Iqbal, Farel, dan Chujmi). Mata sudah selangkah lebih maju

dari pelafalan (eye-voice span), sehingga proses menyambung huruf

sangat sudah mampu melakukan teknik "mencuri napas" di tempat

yang tepat tanpa memutus makna ayat. Solusinya adalah Guru perlu

menekankan bahwa kelancaran harus dibarengi dengan ketepatan

tajwid. Fokus latihan diarahkan untuk memperlambat tempo agar

hukum Ikhfa atau Ghunnah tidak terlewat akibat durasi yang terlalu

cepat.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka peneliti menyampaikan

beberapa saran sebagai berikut:

5.2.1 Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian tindakan kelas

(PTK) dengan menguji efektivitas metode tertentu (seperti metode

Yanbu'a, Ummi, atau Iqro) terhadap peningkatan skor tartil dan tajwid.

Mengembangkan instrumen penilaian yang lebih detail pada aspek al-

Khaisyum (rongga hidung) dan manajemen pernapasan untuk

melengkapi temuan mengenai rendahnya skor tartil siswa.
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